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ABSTRAK

NASRIYAH. Peran Organisasi Rohis dalam Menumbuhkan Nilai-Nilai Moderasi
Beragama di Lingkungan SMA Negeri 4 Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta:
Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Illmu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023.

Latar belakang penelitian ini adalah ketertarikan peneliti terhadap fenomena
kehidupan masyarakat Indonesia yang majemuk. Indonesia memiliki 273 juta
penduduk dengan beragam latar belakang budaya, agama, suku, dan ras. Bhineka
Tunggal lka merupakan simbol kemajemukan masyarakat Indonesia dan
keberagaman itu diyakini sebagai sunnatullah dan rahmat bagi alam semesta.
Namun, akhir-akhir ini pemahaman terhadap Islam yang terlalu ekstrem semakin
menguat baik dilingkungan masyarakat maupun sekolah. Persoalan ini akan
semakin mengkhawatirkan Ketika pemahaman yang radikal dan intoleransi telah
menjangkiti siswa di sekolah. Kunci agar terciptanya toleransi dan kerukunan antar
umat ialah dengan saling menghargai, menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dan
membawa pesan agama yang cinta damai.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (flied research) dengan
pendekatan kualitatif. Adapun teknik pengumpulan datanya menggunakan metode
wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan cara
mereduksi data, menyajikan data dan menarik kesimpulan. Selanjutnya
pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa: 1) Organisasi Rohis memiliki peran
sebagai fasilitator siswa dalam memperdalam keimanan dan menumbuhkan nilai-
nilai moderasi beragama di lingkungan SMA Negeri 4 Yogyakarta. Sikap moderasi
beragama yang di inisiasi oleh Rohis ialah: a) Sadar terhadap keberagaman, b)
Memperkuat spiritualitas dan keimanan, ¢) Menghormati hak orang lain, d) Saling
tolong-menolong dan bekerjasama dan e) Peduli dan simpatik terhadap sesama. 2)
Faktor pendukung: a) Muatan kurikulum sekolah (mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti) di kelas X terdapat materi tentang persaudaraan
atau ukhuwah, kelas XI berisi materi tentang Toleransi dan kelas XII berisi materi
tentang Islam yang Rahmatan Lil ‘Alamin, b) Kontribusi sekolah dengan
mendukung penuh kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Rohis. Sedangkan faktor
penghambatnya ialah: a) Faktor lingkungan di luar sekolah seperti pergaulan di
rumah dan lingkungan sosialnya, dan b) Kurangnya antusiasme siswa untuk
mengikuti kegiatan rutin.

Kata Kunci: Peran Organisasi Rohis, Moderasi Beragama, Lingkungan
Sekolah.
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MOTTO
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“Demikian pula Kami telah menjadikanmu (umat Islam) umat pertengahan agar
kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Nabi Muhammad)
menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Kami tidak menetapkan kiblat (Baitulmaqdis)
yang (dahulu) kamu berkiblat kepadanya, kecuali agar kami mengetahui (dalam
kenyataannya) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik ke belakang.
Sesungguhnya (pemindahan kiblat) itu sangat berat, kecuali bagi orang yang telah
diberi petunjuk oleh “Allah. Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu.
Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada

manusia.” (Q.S. Al-Bagarah : 143)!

!Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual,
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.?
Tujuan pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalam Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas)
Pasal 3 bahwa:
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdasan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, caka, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertangung
jawab.””3
Berdasarkan pemaparan di atas, pendidikan merupakan hal yang sangat
penting dan berpengaruh terhadap pengembangan dan pembenahan dari
peradaban bangsa.

Masa remaja merupakan suatu rangkaian perubahan-perubahan yang

dialami remaja. Tidak saja perubahan di dalam dirinya, akan tetapi perubahan-

2 Depdiknas, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, (Jakarta: Pusat Data dan Informasi Pendidikan, 2003), hal. 65.

3 Depdiknas, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, (Jakarta: Pusat Data dan Informasi Pendidikan, 2003), Pasal 3.



perubahan di luar dirinya seperti halnya perubahan sikap orang tua, anggota
keluarga dan sebagainya. Serta pergaulan yang semakin luas bukan hanya
orang tua dan keluarga tetapi teman sebaya, yang berarti berkenalan dengn
norma, nilai, tata cara dan adat istiadat yang baru pula.*

Usia remaja merupakan fase dimana ia memiliki rasa keingintahuan sangat
besar terhadap segala sesuatu. Namun di samping itu, remaja juga memiliki
keadaan psikis yang tidak stabil, seperti sensitif, mudah goyah, dan kritis yang
menjadikannya sosok individu rentan akan berbuat kesalahan. Keadaan remaja
yang terbilang banyak melewati masa pencarian identitas akan mudah
membuatnya goyah terhadap sesuatu yang baru ia ketahui, bisa berdampak
positif atau bahkan negatif.®> Disitulah perlunya bimbingan dari guru maupun
pihak sekolah terhadap bagaimana ia bersosial, menghadapi sebuah
permasalahan, serta dalam bentuk kesadaran beragama.

Indonesia merupakan negara majemuk yang memiliki beragam budaya
yang berbeda, mulai dari suku, agama, ras, golongan, bahasa dan adat istiadat.
Terikat dalam sebuah semboyan ‘“Bhineka Tunggal lka” yang berarti
“Berbeda-beda tetapi tetap satu jua”. Dengan semboyan tersebut, mampu
menggambarkan bahwa keharmonisan dalam keberagaman, mampu hidup
bersama dalam perbedaan dan bekerja sama mencapai tujuan meskipun

berbeda kepercayaan.

4 Panut Panuju dan Ida Umami, Psikologi Remaja, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2005), hal.
91.

5 Fachri Aidulsyah, Dkk., ”Kerohanian Islam (ROHIS) dalam Jurang Globalisasi
Aktivisme ROHIS SMAN di Eks Se-Karesidenan Surakarta (Solo Raya) dalam Menjawab
Tantangan Zaman”, dalam Jurnal Pemikiran Sosiologi 2, No. 2 (2013), hal. 31.



Al-qur’an adalah kitab toleransi; inklusivisme, pluralisme, dan
multikulturalisme” menyebutkan temuan bahwa dari 6.666 ayat di dalam al-
quran ada sekitar 300 ayat yang secara eksplisit menegaskan pentingnya
toleransi dan perdamaian. dan ada sekitar 176 ayat yang dapat ditafsirkan untuk
tindak intoleran atau kekerasan atas nama agama.® Allah berfirman di dalam
Qur’an Surat al-Hujurat (49): 13
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Terjemah : “Wahai manusia! sungguh, kami telah menciptakan kamu dari

seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian kami jadikan kamu

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal.

sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang
paling bertakwa. sungguh, Allah maha mengetahui, maha teliti.”’

Ayat ini menenunjukkan bahwa kondisi sosiologis yang majemuk atau
multikultural merupakan sunnatullah. Kemajemukkan masyarakat Indonesia
memang tidak dapat di hindari, oleh karenanya seringkali menimbulkan
beberapa konflik intoleransi, antar suku, ras dan agama. Di yogyakarta sendiri
terdapat beberapa kasus-kasus intoleransi, seperti yang terjadi pada tahun 2018

yaitu penyerangan dan penolakan sedekah laut di Pantai Baru, pemotongan

6 Zuhairi Misrawi, Pandangan Muslim Moderat: Toleransi, Terorisme, dan Oase
Perdamaian, (Jakarta: Kompas, 2010), hal. Xxvi.
" Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya.



salib nisan di Kotagede dan lain sebagainya.® Hal ini terjadi disebabkan
minimnya kesadaran dari masyarakat akan pentingnya sikap yang moderat,
terkait aturan hidup dan keberagaman. Akibatnya kelompok mayoritas merasa
merasa berhak untuk mengatur minoritas.

Lingkungan pendidikan yang mencakup sekolah umum dan madrasah atau
yang berbasis agama memliki perbedaan yang cukup signifikan dari segi
pembelajarannya maupun lingkungan. Madrasah bersifat homogen, yaitu
semua masyarakat di sekolah dan peserta didiknya beragama Islam. Hal ini
tentu akan berbeda dengan sekolah umum yang multikultural, yang berpotensi
dapat menimbulkan sikap intoleransi antar warga sekolah. Salah satu contoh
perilaku intoleransi beragama pernah terjadi di SMA Negeri 1 Gemolong
Sragen, dimana salah seorang siswi yang tidak mengenakan hijab diintimidasi
oleh salah satu pengurus rohis melalui pesan whatsapp (WA). Perilaku tersebut
cukup membuat resah warga sekolah yang beragam.® Oleh karena itu, penting
bagi dunia pendidikan nasional berupaya menumbuhkan nilai-nilai moderasi
beragama yang inklusif dan arif melihat keberagaman yang ada di lingkungan
sekolah.

Secara normatif, pada prinsipnya tidak ada satu pun ajaran agama yang
mendorong dan menganjurkan pemeluknya untuk melakukan tindak kekerasan

dan kerusuhan terhadap pemeluk agama lain di luar kelompoknya. Sejumlah

8 Yogi Anugrah,
Https://M.Harianjogja.Com/Jogjapolitan/Read/2018/12/21/510/96043/10-Kasus-Inotelaransi-
Bertebaran-Di-Jogja-Sepanjang-2018 , Diakses Pada 19 Desember 2020.

® Ahmad Baihagi, Https://M.Solopos.Com/Tak-Berjilbab-Siswi-Sman-1-Gemolong-
Sragen-Diintimidasi-Pengurus-Rohis-1040549/Amp , Diakses Pada Tanggal 19 Desember 2020.
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diskursus menunjukkan bahwa beberapa persoalan kebangsaan tersebut, lahir
karena lemahnya kesadaran dan penghargaan atas perbedaan yang ada dan
sikap keberagamaan yang menyimpang.'°

Dampak dari berbagai kasus tersebut sangat dirasakan oleh berbagai pihak,
karena itu, untuk mengatasi persoalan ini, atau paling tidak untuk
mengantisipasi terjadinya kasus serupa, maka diperlukan usaha yang sungguh-
sungguh dan sadar dari berbagai pihak untuk mencermati, mengevaluasi dan
merekonstruksi setiap upaya yang telah dilakukan di masa lalu dalam hal pola
pengkajian agama Islam, baik yang berlangsung di lembaga pendidikan formal
(sekolah) maupun masyarakat, mengingat selama ini Islam justru menjadi
elemen kelndonesiaan, yang kuat.

Tidak dapat dipungkiri, bahwa munculnya sikap keberagamaan yang
menyimpang semacam ini kemudian melahirkan sikap teror, untuk sebagian
adalah cermin ketidakberdayaan sistem pendidikan di negeri ini, khususnya
pendidikan agama. Ketidakberdayaan sistem pendidikan agama di Indonseia
sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional kita secara keseluruhan,
tampaknya disebabkan oleh pendidikan agama selama ini lebih menekankan
pada proses transformasi ilmu agama kepada anak didik, bukan pada proses
transformasi nilai-nilai luhur keagamaan kepada anak didik untuk
membimbingnya agar menjadi manusia yang berkepribadian kuat dan beakhlak

mulia sehingga tidak ada yang salah pada pola dan keyakinan keberagamaan.

10 Harto K dan Tastin, “Pengembangan Pembelajaran PAI Berwawasan Islam Wasathiyah:
Upaya Membangun Sikap Moderasi Beragama Peserta Didik”, dalam Jurnal 4¢ Ta lim, vol 18 No.
1 (Juni, 2019), hal. 93.



Pendidikan agama nampaknya masih mementingkan huruf dari pada roh,
lebih mendahulukan tafsiran harfiah di atas cinta kasih, lebih fokus pada
persoalan-persoalan teoritis keagamaan yang besifat kognitif semata. Dari
pemaparan diatas dapat dilihat bahwa hampir semua proses pendidikan agama
Islam yang berlangsung hingga sekarang, tampaknya masih terjebak dalam
pengajaran ranah kognitif dogmatis yang sibuk mengajarkan pengetahuan
peraturan dan hukum agama.

Berdasarkan Penelitian yang dilakukan oleh Alamsyah M. Dja’far
terhadap pelajar di lima sekolah menengah negeri di Jabodetabek, ada beberapa
data menarik. Dari 306 siswa, yang tidak setuju mengucapkan hari raya
keagamaan orang lain 27%, ragu-ragu 28%. Siswa-siswi yang akan membalas
tindakan perusakan rumah ibadah mereka sebanyak 15%, ragu-ragu 27 %,
sementara mereka yang tidak mau menjenguk teman beda agama yang sakit
3%, ragu-ragu 3%. Secara umum, jika dilihat dari data di atas, pandangan kaum
pelajar di sekolah negeri di Jabodetabek memang terbuka dan toleran. Tapi,
kecenderungan intoleransi dan radikalisme cenderung terus menguat. Hal ini
didasarkan pada riset yang dilakukan oleh Lembaga Kajian Islam dan
Perdamaian (LaKIP) yang dipublikasikan pada tahun 2011. Menyatakan
bahwa, pandangan intoleransi dan Islamis menguat di lingkungan guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) dan pelajar. hal ini dibuktikan dengan
dukungan mereka terhadap tindakan pelaku pengrusakan dan penyegelan
rumah ibadah (guru 24,5%, siswa 41,1%); pengrusakan rumah atau fasilitas

anggota keagamaan yang dituding sesat (guru 22,7%, siswa 51,3%);



pengrusakan tempat hiburan malam (guru 28,1%, siswa 58,0%); atau
pembelaan dengan senjata terhadap umat islam dari ancaman agama lain (guru
32,4%, siswa 43,3%).1!

Bentuk usaha yang dilakukan sekolah dalam meningkatkan sikap
keberagaman dan memperkuat implementasi nilai-nilai wasatiyah siswa adalah
dengan memberikan wadah kerohanian Islam atau rohis. Karena jika dilihat
dalam prakteknya, pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 4
Yogyakarta dalam seminggu hanya 2 jam pelajaran. Hal ini dirasa belum efektif
dalam menumbuhkan nilai-nilai moderasi beragama khususnya di lingkungan
sekolah.

Rohis Al-Ishlah merupakan organisasi di bawah OSIS BHISSAK yang
menjalankan program-program kerja berbasiskan keagamaan, khususnya
untuk seluruh warga di wilayah SMA Negeri 4 Yogyakarta. Terdapat program-
program yang diusahakan dapat menciptakan dan membangun sikap
keberagamaan siswa diantaranya adalah kajian, bakti sosial, mabit, peringatan
hari besar Islam, praktik pengamalan ibadah dan kreasi remaja muslim, serta
pemanfaatan media sosial sebagai media dakwah.

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis tertarik untuk mengkaji tentang
peran dari organisasi kerohanin Islam (ROHIS) di SMAN 4 Yogyakarta sebagai
wadah atau tempat yang berbasis keagamaan dalam meningkatkan sikap

moderasi beragama siswa. Hal ini penting dilakukan untuk mengetahui

11 Alamsyah M. Dja’far, “Intoleransi Kaum Pelajar”, http://wahidinstitute.org dalam
Google.com, 2015.
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bagaimana yang diberikan ROHIS terhadap interaksi sosial siswa dalam
melakukan berbagai kegiatan, baik ketika di dalam forum maupun di luar
forum. Hal tersebut menjadi menarik untuk diteliti karena melihat lingkungan
SMAN 4 Yogyakarta yang multikultural. Dari uraian sebelumnya, penulis
tertarik untuk menganalisa dalam sebuah penelitian berbentuk skripsi yang
diberi judul “Peran Organisasi ROHIS dalam Menumbuhkan Nilai-Nilai

Moderasi Beragama Di Lingkungan SMA Negeri 4 Yogyakarta.”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Peran Organisasi Rohis dalam Menumbuhkan Nilai-nilai
Moderasi Beragama di Lingkungan SMA Negeri 4 Yogyakarta?
2. Apa Saja Faktor Pendukung dan Penghambat Organisasi Rohis dalam
Menumbuhkan Nilai-nilai Moderasi Beragama di Lingkungan SMA

Negeri 4 Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka tujuan penilitian
dari skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui peran Organisasi rohis dalam menumbuhkan nilai-nilai
moderasi beragama di lingkungan SMA Negeri 4 Yogyakarta.
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat Organisasi rohis
dalam menumbuhkan nilai-nilai moderasi beragama di lingkungan SMA

Negeri 4 Yogyakarta.



D. Manfaat Penelitian

1.

Secara Teoritis

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan sumbangsih gagasan
dan kontribusi bagi lembaga pendidikan Islam dalam membuat
kebijakan.

b. Memperkaya khazanah keilmuan mengenai kehidupan beragama

terutama dalam menumbuhkan nilai-nilai moderasi beragama.

2. Secara Praktis

a. Bagi sekolah, penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam
membina kegiatan rohis sehingga dapat terinternalisasikannya nilai-
nilai moderasi beragama di lingkungan sekolah

b. Bagi peneliti, diharapkan dapat menginternalisasikan nilai-nilai

moderasi beragama dalam kehidupan sehari-hari

E. Kajian Pustaka

Berdasarkan hasil penelusuran terhadap berbagai karya ilmiah yang telah

dilaksanakan sebelumnya, didapatkan beberapa karya ilmiah yang dijadikan

tinjauan dalam penelitian ini, antara lain:

1.

Tesis yang disusun oleh Ahmad Budiman, Mahasiswa Magister
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, dengan judul
“Internalisasi Nilai-Nilai Agama di Sekolah dalam Menumbuhkan

Moderasi Beragama (Studi Kasus SMA Negeri 6 Kota Tangerang Selatan,



Banten, Indonesia). Hasil penelitian yang ditulis oleh Ahmad Budiman
menunjukan bahwa peran spiritualitas dan religiusitas di lingkungan
sekolah yang terdapat dalam pendidikan agama dengan cara internalisasi
nilai-nilai agama di sekolah berperan melahirkan peserta didik yang
moderat. Penelitian ini ingin membuktikan bahwa semakin sering nilai-
nilai agama diterapkan di lingkungan sekolah maka semakin mempercepat
pemahaman beragama, dan pemahaman beragama seseorang dengan
benar, maka akan mempercepat terbentuknya moderasi beragama di
masyarakat.?

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti lakukan
adalah fokus pada peran organisasi Kerohanian Islam (Robhis).

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ririn Astuti melakukan
penelitian yang berjudul “Peran Organisasi Kerohanian Islam (Rohis)
dalam Membentuk Perilaku Keagamaan Siswa di SMA Negeri 1 Godean
Sleman Yogyakarta”, menyatakan bahwa peran organisasi Rohis dalam
membentuk perilaku keagamaan siswa ialah terdiri dari beberapa bidang,
yaitu: bidang dakwah, pendidikan dan sosial, menumbuhkan kreatifitas
siswa dan menjalin silaturrahmi yaitu dengan adanya kerjasama yang baik
antara siswa dengan guru atau sesama sehingga menimbulkan rasa
kekeluargaan dengan baik antara sesama warga sekolah. Berdasarkan

uraian di atas, Rohis berperan dalam meningkatkan pada pengetahuan

12 Ahmad Budiman, “Internalisasi Nilai-Nilai Agama di Sekolah dalam Menumbuhkan
Moderasi Beragama (Studi Kasus SMA Negeri 6 Kota Tangerang Selatan, Banten, Indonesia”,
Tesis, Magister Pendidikan Agama Islam (MPAI) Fakultas llmu Tarbiyah dan keguruan UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2020.
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keagamaan siswa serta perubahan perilaku keagamaan yang dialami siswa
SMA Negeri 1 Godean Sleman Yogyakarta.'?

Dari pemaparan di atas terdapat persamaan dengan penelitian ini yaitu
dalam meneliti tentang peran dari organisasi kerohanian Islam (Robhis).
Namun perbedaannya ialah penelitian ini tidak hanya terfokus dalam
membentuk perilaku keagamaan siswa akan tetapi lebih luas yaitu
mengenai peran Rohis dalam menumbuhkan sikap moderasi beragama di
lingkungan sekolah.

3. Tesis yang ditulis oleh Sadam Fajar Shodiq yang berjudul “Ideologi
Pendidikan Islam pada Rohis Di SMAN 2 Yogyakarta”, Yogyakarta:
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. Hasil penelitian yaitu
meliputi pola pendidikan Islam pada rohis SMAN 2 Yogyakarta yang
bercorak membangkitkan kembali dan meneguhkan kembali cara lama
yang lebih baik agar tetap konsisten dengan tujuan utama. Implikasi
ideologi pendidikan Islam pada Rohis SMAN 2 Yogyakarta dalam isu-isu
keagamaan kontemporer seperti demokratis, toleransi pluralis, dan
humanis terwujud dalam proses pendidikan Islam secara eksplisit.*

Perbedaan penelitian ini adalah jika penelitian ini fokus pada ideologi

pendidikan Islamnya maka penelitian yang akan peneliti lakukan adalah

13 Ririn Astuti, “Peran Organisasi Kerohanian Islam (ROHIS) dalam Membentuk Perilaku
Keagaman Siswa di SMA Negeri 1 Godean Sleman Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas llmu Tarbiyah
dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010.

14 Sadam Fajar Shodiq, “Ideologi Pendidikan Islam pada ROHIS di SMAN 2 Yogyakarta”,
Tesis, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.
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fokus pada dampak dari ideologi yang dilakukan, disamping subjek
penelitian yang juga berbeda.

4. Jurnal yang ditulis oleh Samsul AR., dengan judul “Peran Guru Agama
Dalam Menanamkan Moderasi Beragama”, Sekolah Tinggi [lmu Bahasa
Arab (STIBA) Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan, Al-Irfan, Vol.3
Nomer 1, 2020. Hasil penelitiannya menunjukkam bahwa guru berperan
dalam menanamkan moderasi beragama. Implementasi moderasi
beragama dalam proses belajar mengajar dapat diterapkan dengan
menggunakan metode diskusi, kerja kelompok dan karya wisata.™®

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan di lakukan
adalah fokus pada peran organisasi Kerohanian Islam (Robhis).

5. Tesis yang ditulis oleh Achmad Yusril Thsan, Mahasiswa Magister
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul
“Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam dalam Menumbuhkan Moderasi
Beragama Siswa di SMAN 1 Sleman.” Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa strategi sekolah dalam internalisasi nilai-nilai
pendidikan agama Islam bagi siswa beragama Islam dalam menumbuhkan
sikap moderasi beragama sebagai berikut : 1) Strategi Internalisasi di
desain melalui pendekatan persuasi, kebijakan integrative moderasi

agama, kegiatan intrakurikuler. 2) Implementasi dan internalisasi berupa

15 Samsul AR. “Peran Guru Agama dalam Menanamkan Moderasi Beragama”, dalam
Jurnal Al-Irfan Sekolah Tinggi lImu Bahasa Arab (STIBA) Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan.,
vol.3 No. 1, (Maret 2020).
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pembiasaan kegiatan religious sehari-hari dan kegiatan Rohis. 3) Implikasi
dari internalisasi nilai-nilai agama Islam mengarah pada meningkatnya
kualitas ibadah, kepedulian sosial, dan rasa saling menghargai atau
toleransi dengan orang lain.®

Dari penelitian di atas persamaannya terletak pada topik pembahasan
penelitian yaitu mengenai moderasi beragama, namun pada penelitian ini
lebih berfokus pada peran Rohis sebagai salah satu organisasi sekolah yang
bergerak dibidang keagamaan untuk menumbuhkan nilai-nilai moderasi
beragama sehingga tercipta kehidupan beragama yang toleran dan damai.

Berdasarkan pemaparan dari kajian penelitian sebelumnya, telah
banyak yang melakukan penelitian terkait moderasi beragama maupun
organisasi ROHIS, sehingga penelitian ini tertarik untuk mengungkap
tentang peran organisasi ROHIS dalam menumbuhkan nilai-nilai moderasi
beragama di lingkungan SMAN 4 Yogyakarta dikarenakan belum ada

penelitian sebelumnya.

®Achmad Yusril lhsan, “Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam dalam Menumbuhkan
Moderasi Beragama Siswa di SMAN 1 Sleman.” Tesis, Magister Pendidikan Agama Islam, Fakultas
llmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data tentang peran organisasi

Rohis dalam menumbuhkan nilai-nilai moderasi beragama di lingkungan SMA

Negeri 4 Yogyakarta, yang telah dilakukan oleh penulis, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Peran dari adanya organisasi Rohis Al-Ishlah di SMA Negeri 4 Yogyakarta
adalah sebagai wadah dalam meningkatkan keimanan serta membimbing
siswa untuk menjadi pribadi yang memiliki sikap terbuka dan saling
menghormati. Hal ini juga dapat dilihat dari segi pandangan mengenai
permasalahan yang diajukan secara garis besar peserta didik telah
menunjukkan interaksi aktif dengan mengedepankan keseimbangan,
damai, dan tidak mudah terprofokasi dalam menyikapi suatu
permasalahan. Pembina dan guru agama Islam juga memberikan peran
yang sangat penting dalam menumbuhkan pemahaman dan perilaku
moderasi peserta didik. Beberapa nilai-nilai moderasi yang diinisisasi oleh
Rohis Al-Ishlah melalui program-program yang dilaksanakan yaitu: a)
Sadar terhadap keberagaman, b) Memperkuat spiritualitas dan keimanan,
c¢) menghormati hak orang lain, d) Saling tolong menolong dan

bekerjasama, e) Peduli dan simpatik terhadap sesame.



2. Faktor pendukung Organisasi Rohis dalam menumbuhkan nilai-nilai

moderasi beragama antara lain: a) Muatan kurikulum sekolah (mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti) di kelas X terdapat
materi tentang persaudaraan atau ukhuwah, kelas XI berisi materi tentang
Toleransi dan kelas XII berisi materi tentang Islam yang Rahmatan Lil
‘Alamin, b) Kontribusi sekolah dengan mendukung penuh kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh Rohis. Sedangkan faktor penghambatnya
ialah: a) Faktor lingkungan di luar sekolah seperti pergaulan di rumah dan
lingkungan sosialnya, dan b) Kurangnya antusiasme siswa untuk

mengikuti kegiatan rutin.

B. Saran

1.

Siswa SMA Negeri 4 Yogyakarta dapat menjaga nilai-nilai luhur dari
agama masing-masing, menanamkan sikap moderat dalam kesehariannya
dan meningkatkan kompetensi dari berbagai kegiatan yang telah
dilaksanakan.

Sekolah sebagai laboratorium moderasi beragama yang sejatinya menjadi
lahan tersemainya gagasan kebangsaan, dan membawa pesan agama lebih
damai. Yang diwujudkan melalui kurikulum yang berorientasi pada

moderasi beragama.
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